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Penelitian ini berjudul â€œPenerapan Model Cooperative Learning Tipe
Two Stay Two Stray pada Materi Sifat-sifat Bangun Ruang di Kelas V SD
Negeri 50 Banda Acehâ€•. Penelitian ini mengangkat masalah Apakah hasil
belajar siswa melalui penerapan Cooperative Learning tipe Two Stay Two
Stray pada materi sifat â€“ sifat bangun ruang di kelas V SD Negeri 50 Banda
Aceh dapat mencapai ketuntasan? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa melalui penerapan model Cooperative
Learning tipe Two Stay Two Stray pada materi sifat â€“ sifat bangun ruang di
kelas V SD Negeri 50 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan desain oneshot
case study. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh
siswa kelas V SD Negeri 50 Banda Aceh yang terdiri dari 4 kelas, dan untuk
sampel diambil satu kelas dengan jumlah siswa 31 orang. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik dalam memperoleh data
pada penelitian ini dengan menggunakan tes hasil belajar yaitu tes akhir. Yang
di uji dengan menggunakan statistik-t dengan uji pihak kanan. Hasil
pengolahan data diperoleh thitung = 2,08 dan ttabel = 1,70. Harga thitung ternyata
lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikan Î± = 0,05 dan dk = 30, yaitu 2,08 >
1,70. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan model cooperative learning tipe
two stay two stray pada materi sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD Negeri
50 Banda Aceh dapat mencapai ketuntasan. Disarankan kepada pihak lain
untuk dapat melakukan penelitian yang sama baik pada materi Sifat-sifat
Bangun Ruang maupun materi yang lain supaya ada perbandingan dengan
penelitian yang sudah ada.
